ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Analisis Kesantunan Berbahasa Debat Cabup-Cawabup
Tulungagung Putaran Kedua 2024 sebagai Alternatif Bahan Ajar Debat di SMA”
ini ditulis oleh Ummu Zulfa Mardliyah, NIM 126210213124. Program Studi Tadris
Bahasa Indonesia. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing Lilis Anifiah Zulfa, M.Pd. NIP
198512292023212040.
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Kesantunan berbahasa adalah keterampilan yang perlu dimiliki setiap
individu untuk dapat berinteraksi dengan orang lain. Keterampilan ini sangat
penting agar seseorang bisa menyampaikan pikiran dan perasaannya dengan jelas
dan efektif. Dalam berdebat, kesantunan berbahasa perlu diperhatikan saat
menyampaikan dan mempertahankan argumen masing-masing. Baru-baru ini pada
tahun 2024, KPU tiap daerah menyelenggarakan debat pemilu cabup-cawabup di
tiap daerah. Debat ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pembelajaran debat di
tingkat SMA, sesuai dengan salah satu capaian pembelajaran akhir fase F materi
debat yang telah ditentukan pada kurikulum merdeka “Peserta didik mampu
mengolah serta menyajikan gagasan, pikiran, pandangan, arahan, atau pesan untuk
mengajukan usul maupun merumuskan masalah beserta solusi dalam bentuk
monolog, dialog,dan gelar wicara secara analitis. Peserta didik mampu mengkreasi
ungkapan sesuai dengan norma kesopanan dalam berkomunikasi”, dalam hal ini
akan difokuskan pada prinsip kesantunan berbahasa teori Leech.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
wacana. Subjek pada penelitian ini adalah pematuhan dan pelanggaran kesantunan
berbahasa pada debat cabup-cawabup Tulungagung kedua 2024. Sumber data
diperoleh dari rekaman siaran langsung saluran YouTube KPU Tulungagung.
Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dokumentasi, wawancara, dan
analisis konten. Selanjutnya, dalam menganalisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini,
keabsahan data penelitian ditentukan menggunakan teknik triangulasi waktu untuk
validitas data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pematuhan prinsip kesantunan
berbahasa ditemukan lebih dominan dengan total 28 data yang meliputi 20 data
maksim kebijaksanaan, satu data maksim kedermawanan, tiga data maksim
penghargaan, satu data maksim kesederhanaan, dua data maksim kesepakatan, dan
satu data maksim simpati. Selanjutnya, ditemukan tujuh data pelanggaran prinsip
kesantunan berbahasa di antaranya dua data maksim kebijaksanaan, dua data
maksim penghargaan, satu data maksim kesederhanaan, satu data maksim
kesepakatan, dan satu data maksim simpati. Pemanfaatan dalam pembelajaran debat
dengan bahan ajar video debat bisa digunakan karena memenuhi 13 kriteria dari
total 18 kriteria pemilihan bahan ajar.
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Every individual needs the skill of polite language in order to interact with
others. It is important because it allows people to convey their thoughts and feelings
clearly and effectively. In a debate, it is important to use polite language when
presenting and defending each person's arguments. Recently, in 2024, the Election
Commission (KPU) organized mayoral and vice-mayoral election debates in each
region. This debate can be used as teaching material for debate instruction at the
senior high school level, in line with one of the learning outcomes at the end of
Phase F for debate materials as stipulated in the Merdeka Curriculum: “Students are
able to process and present ideas, thoughts, viewpoints, directions, or messages to
propose suggestions or formulate problems along with solutions in the form of
monologues, dialogues, and talk shows analytically,” with the focus being on the
principle of politeness in language according to Leech's theory.

This study employs a qualitative approach with discourse analysis methods.
It examines compliance with and violations of language etiquette during the second
Tulungagung regent and vice regent debate in 2024. Data was obtained from
recordings of live broadcasts on the Tulungagung KPU YouTube channel. Data
collection techniques included documentation, interviews, and content analysis. In
analyzing the data, the Miles and Huberman data analysis model was used, which
includes data reduction, presentation, and conclusion drawing. The validity of the
research data was determined using time triangulation techniques.

The results of the study indicate that adherence to the principles of polite
language was dominant overall, with a total of 28 data points. These included 20
points for the maxim of wisdom, one point for the maxim of generosity, three points
for the maxim of respect, one point for the maxim of simplicity, two points for the
maxim of agreement, and one point for the maxim of sympathy. Additionally, seven
violations of the principles of linguistic politeness were identified: two involving
the maxim of wisdom, two involving the maxim of respect, one involving the
maxim of simplicity, one involving the maxim of agreement, and one involving the
maxim of sympathy. Debate videos can be used as teaching materials because they
meet 13 out of 18 criteria for selecting teaching materials.
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